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ABSTRACT

The goal of this research was to determine the growth response and yield of corn plants
(Zea mays L.) towards the application of chitosan organic fertilizer and nitrogen fertilizer.
This research used randomized block design which consists of two factors. The first factor
was the concentration of chitosan organic fertilizer whith four levels: 0 ppm/ plant, 10
ppm/ plant, 20 ppm/ plant, and 30 ppm/ plant. The second factor was the dose of nitrogen
fertilizer with four levels 0 g/plant, 5 g/plant, 10 g/plant and 15 g/plant. There was 16
combinations of treatments. Each treatments was replicated three times to obtain 48
experimental units. Parameters observed were number of cobs per plant, number of seeds
per plant and weight 100 seeds. The results of this research showed that application of
chitosan fertilizer does not affect the yield of corn plants. Chitosan fertilization with a
concentration of 10 ppm tends to show higher yields on the parameters of the number of
cobs (2.25 cobs) and weight of 100 seeds (35.00 g). The application of nitrogen fertilizer
affects the yield of corn plants. Nitrogen fertilization with a dose of 15 g/plant increased
the number of cobs (2.83 cobs) and the number of seeds per plant (647.75 seeds) compared
to the control treatment. There is no interaction between chitosan fertilizer and nitrogen
fertilizer on corn yields.
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PENDAHULUAN jagung dapat menghasilkan genotif baru
Jagung merupakan salah satu yang dapat beradaptasi terhadap berbagai
tanaman pangan yang penting. Tanaman karakteristik lingkungan (Setiawan dan

Jur. Agroekotek 13 (1) : 82 — 96, Juli 2021



Hanum, 2014). Permintaan jagung terus
meningkat dari tahun ke tahun sebagai
akibat tingginya laju pertumbuhan
penduduk dunia yang mencapai 1,4% per
tahun. Kemajuan di bidang industri
pengolahan makanan, dan meningkatnya
kebutuhan bahan baku pakan ternak
khususnya unggas yang berasal dari
jagung  juga  berkontribusi  pada
meningkatnya konsumsi jagung nasional
maupun dunia. Pada saat ini, produksi
jagung nasional belum mencukupi
kebutuhan sehingga Indonesia masih
melakukan impor dengan  volume
mencapai 1 juta ton per tahun (Nasution,
2008). Kebutuhan jagung semakin
meningkat, jika tidak diimbangi dengan
upaya peningkatan produksi yang
optimal maka akan mengakibatkan
meningkatnya impor komoditi jagung di
Indonesia. Data Badan Pusat Statistik
BPS pada tahun 2015, produksi jagung

sebanyak 19.612.435 ton pipilan kering
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(PK) dengan luas panen 3.750.350 ha
serta produktivitas 5,23 ton ha™.
Peningkatan produksi jagung nasional
dapat dilakukan melalui penambahan
luas panen dan peningkatan produksi.
Produksi jagung nasional saat ini hanya
sekitar 4-5 ton ha®, sehingga masih
terbuka peluang untuk meningkatkan
produksi jagung nasional melalui upaya
peningkatan produksi (BPS, 2017).
Permasalahan yang terjadi  dalam
budidaya jagung baik jagung manis,
hibrida dan komposit adalah kebutuhan
unsur hara jagung yang tinggi belum
tercukupi dengan optimal, meskipun di
lapangan petani menggunakan pupuk
dosis tinggi terutama pupuk nitrogen.
Untuk meningkatkan produksi tanaman
jagung dapat menggunakan pupuk
organik kitosan dan pupuk anorganik
nitrogen.

Kitosan merupakan polimer yang

biodegradabel paling berlimpah.



Beberapa manfaat yang terdapat pada
kitosan antara lain memperlambat laju
pelepasan  nutrisi  pupuk  dengan
menutupi sebagian besar pori-porinya
sehingga air bisa tetap masuk untuk
melarutkan melalui pori-pori yang tidak
tertutup. Oleh karena itu dipilih pupuk
organik kitosan sebagai pelapis karena
kitosan tidak dapat larut air dan mampu
melapisi pupuk juga memiliki sifat
biodegradibel, biokompatibel, nontoksit
dan ramah lingkungan. Kitosan telah
banyak digunakan dalam aplikasi
pertanian terutama untuk stimulasi
pertahanan tanaman (Yu dan
Meuhlbauer, 2001; Hadwiger et al.,
2002; Bautista-Bafios et al., 2003;
Naeem et al., 2010). Efek positif dari
kitosan diamati juga pada pertumbuhan
akar, tunas dan daun berbagai tanaman
termasuk gerbera (Wanichpongpan et al.,
2001) dan beberapa tanaman pangan

(Chibu dan Shibayama, 2001).
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Tanaman jagung membutuhkan
unsur hara nitrogen. Nitrogen diserap
tanaman selama masa pertumbuhan
sampai  pematangan biji  sehingga
tanaman ini menghendaki tersedianya
unsur hara nitrogen secara terus-menerus
pada semua stadia pertumbuhan sampai
pembentukan biji. Pemberian pupuk
nitrogen yang tepat selama pertumbuhan
jagung dapat meningkatkan hasil
produksi jagung. Pupuk nitrogen bersifat
mobile  maka untuk  mengurangi
kehilangan  pupuk nitrogen karena
pencucian maupun penguapan sebaiknya
diberikan  secara  bertahap.  Hasil
penelitian Made (2010) menyatakan
bahwa pemberian pupuk urea 400 kg ha™
atau setara dengan 184 kg N ha™
menghasilkan tongkol yang lebih besar
dan bobot segar tongkol yang lebih berat
pada jagung manis. Hasil penelitian
Nugroho (2015) bahwa pemberian pupuk

nitrogen dengan dosis 275 kg N ha™ pada



tanaman jagung memberikan hasil paling
tinggi pada komponen berat biji per
tongkol dan berat 100 butir biji.

Oleh karena itu perlu ada
alternatif lain untuk meningkatkan hasil
tanaman jagung yaitu dengan
menggunakan bahan organik kitosan dan
pupuk nitrogen. Berdasarkan uraian di
atas maka perlu dilakukan penelitian
tentang pengaruh pemberian pupuk
organik kitosan dan pupuk nitrogen pada

produksi tanaman jagung.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini telah dilaksanakan
pada bulan Oktober sampai bulan
Desember 2018, bertempat di Kebun
Percobaan Fakultas Pertanian Universitas
Sultan Ageng Tirtayasa Desa Cikuya
Kecamatan Pabuaran Kabupaten Serang.
Alat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah polybag ukuran 40 X 40 cm,

embrat, timbangan analitik, dan oven.
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Bahan yang digunakan pada penelitian
ini adalah Dbenih jagung Varietas
Bonanza F1, pupuk organik kitosan
softguard, urea, SP-36, KCI, Furadan 3G,
fungisida dan insektisida. Penelitian
dilaksanakan  dengan  menggunakan
Rancangan Acak Kelompok pola
faktorial terdiri atas dua faktor yaitu
pupuk kitosan dan nitrogen. Faktor
pertama konsentrasi pupuk kitosan terdiri
dari empat taraf, yaitu: CO = tanpa
kitosan 0 ppm/tanaman, C1: Kkitosan
dengan konsentrasi 10 ppm/tanaman, C2:
kitosan ~ dengan konsentrasi 20
ppm/tanaman, C3: kitosan dengan
konsentrasi 30 ppm/tanaman. Faktor
kedua adalah pemberian dosis pupuk
nitrogen yang terdiri dari tiga taraf, yaitu:
No: 0 g/tanaman; N;: 5 g/tanaman, N: 10
g/tanaman dan, N3: 15 g/tanaman. Setiap
kombinasi perlakuan diulang sebanyak

tiga kali sehingga diperoleh 48 satuan

percobaan, setiap satuan percobaan



terdiri dua tanaman sehingga total
tanaman seluruhnya terdapat 96 tanaman.
Pupuk kitosan diaplikasikan pada 2 MST
dan 8 MST, dengan empat taraf yaitu O
ppm, 10 ppm, 20 ppm dan 30 ppm.
Pupuk kitosan dilarutkan ke dalam air
dengan takaran 100 ml per tanaman, air
yang sudah dicampurkan dengan pupuk
organik kitosan lalu diaduk sampai rata
dan  diaplikasikan ~ dengan  cara
disiramkan ke sekitar perakaran tanaman
jagung. Pupuk nitrogen diaplikasikan
pada setiap 2 MST sampai 8 MST atau
pada masa tanaman jagung sebelum
berbunga dengan dosis 0 g, 5 g, 10 g dan
15 g setiap tanaman. Pupuk nitrogen
diaplikasikan dengan cara ditaburkan ke
sekitar perakaran tanaman jagung.
Peubah yang diamati adalah
jumlah tongkol per tanaman, jumlah biji

per tongkol, bobot 100 biji. Data hasil
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pengamatan dianalisis menggunakan uji
F, apabila terdapat perbedaan di antara
perlakuan dilanjutkan dengan uji Duncan
Multiple Range Test (DMRT) pada taraf

5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis sidik
ragam pada perlakuan  pemberian
konsentrasi pupuk organik kitosan tidak
berpengaruh  nyata terhadap hasil
tanaman jagung meliputi jumlah tongkol
tanaman jagung, jumlah biji per tanaman,
dan bobot 100 biji. Pemberian dosis
pupuk nitrogen berpengaruh nyata pada
hasil tanaman jagung meliputi jumlah
tongkol tanaman jagung, jumlah biji per
tanaman, dan bobot 100 biji. Tidak
terdapat interaksi antara perlakuan pupuk
kitosan dan nitrogen pada semua

parameter yang diamati (Tabel 1).
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Tabe 1. Hasil rekapitulasi sidik ragam pada perlakuan konsentrasi pupuk organik kitosan

dan dosis pupuk nitrogen terhadap hasil tanaman jagung.

Parameter Umur Pupuk Pupuk Interaksi KK (%)
Pengamatan Kitosan Nitrogen
Jumlah tongkol 12 MST tn * tn 29,38

per tanaman
Jumlah biji per tanaman 12 MST tn el tn 19,64

Bobot 100 biji 12 MST tn ok tn 11,59

Keterangan: * : berpengaruh nyata, ** berpengaruh sangat nyata, tn : Tidak berpengaruh

nyata, KK: Koefisien keragaman

Jumlah Tongkol per Tanaman pupuk Kkitosan 10 ppm memberikan

Parameter  jumlah tongkol jumlah tongkol yang lebih besar (2,25
dilakukan untuk mengetahui jumlah tongkol) dibandingkan dengan O ppm
tongkol  setiap  tanaman  jagung. (2,17 tongkol), 20 ppm (1,92 tongkol),
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan dan 30 ppm (2,08 tongkol) (Tabel 2).
bahwa pemberian konsentrasi pupuk Pupuk kitosan tidak berpengaruh diduga
organik kitosan tidak berpengaruh pada dosis pupuk organik kitosan

jumlah tongkol per tanaman. Konsentrasi
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Tabel 2. Pengaruh konsentrasi pupuk organik kitosan dan dosis pupuk nitrogen pada

jumlah tongkol tanaman jagung (tongkol)

Nitrogen
Kitosan 0g 50 10¢g 15¢ Rata-rata
0 ppm 1,33 1,67 2,67 3,00 2,17
10 ppm 1,33 2,00 3,00 2,67 2,25
20 ppm 1,00 1,67 2,33 2,67 1,92
30 ppm 1,00 1,67 2,67 3,00 2,08
Rata-rata 1,17 a 1,75 ab 2,67b 2,83 b

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris yang sama

menunjukkan hasil yang tidak berbeda pada uji lanjut DMRT taraf 5%

yang  diberikan belum mampu
mencukupi kebutuhan tanaman jagung.
Hal ini sesuai dengan penelitian El
Hadrami et al. (2010), bahwa aplikasi
kitosan tidak berpengaruh pada tanaman
jagung dan kedelai. Hal ini berbeda
dengan penelitian Anggara et al. (2006)
yang menyatakan bahwa pemberian 150
ppm berpengaruh terhadap hasil tanaman

jagung Varietas Srikandi Putih-1.
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Pemberian dosis pupuk nitrogen
berpengaruh nyata pada jumlah tongkol
per tanaman. Pemberian pupuk nitrogen
dengan dosis 15 g menunjukkan jumlah
tongkol yang lebih banyak yaitu 2,83
tongkol dibandingkan dengan perlakuan
0 g (1,17 tongkol), 5 g (1,75 tongkol) dan
10 g (2,67 tongkol) (Tabel 2). Semakin
tinggi dosis nitrogen yang diberikan
maka semakin banyak jumlah tongkol

pada tanaman jagung dibandingkan
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dengan perlakuan kontrol. Menurut Jumlah Biji per Tanaman

Vijayalakshmi et al. (2013) bahwa Berdasarkan hasil analisis
pupuk  nitrogen  berperan  penting menunjukkan bahwa pemberian
dalam pertumbuhan, perkembangan konsentrasi pupuk organik kitosan tidak
tanaman, dan berpengaruh terhadap berpengaruh pada jumlah biji per
potensi hasil tanaman. Hal ini sesuai tanaman. Kosentrasi pupuk kitosan 20
dengan penelitian Woldesenbet dan ppm menunjukkan jumlah biji yang lebih
Haileyesus (2016) bahwa aplikasi tinggi (595,58 biji) dibandingkan dengan
pemupukan nitrogen 92 kg ha® 0 ppm (580,83 biji), 10 ppm (543,42
meningkatkan  jumlah tongkol per biji), dan 30 ppm (569,67 biji) (Tabel 3).

tanaman jagung.

Tabel 3. Pengaruh konsentrasi pupuk organik kitosan dan dosis pupuk nitrogen pada

jumlah biji per tanaman (biji)

Nitrogen
Kitosan O0Og 59 109 159 Rata-rata
0 ppm 504,67 595,67 590,67 632,33 580,83
10 ppm 336,67 602,33 610,33 624,33 543,42
20 ppm 506,33 466,67 736,67 672,67 595,58
30 ppm 440,00 555,00 622,00 661,67 569,67
Rata-rata 446,92 c 554,92 b 639,92 a 647,75 a

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris yang sama
menunjukkan hasil yang tidak berbeda pada uji lanjut DMRT taraf 5%
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Pupuk kitosan tidak berpengaruh diduga
dosis pupuk organik kitosan yang yang
diberikan belum mampu mencukupi
kebutuhan tanaman jagung pada fase
generatif. Aplikasi pupuk kitosan hanya
diberikan pada saat tanaman jagung pada
fase vegetatif. Menurut Makarim et al.
(2003) untuk memperoleh efisiensi
tinggi, penggunaan  pupuk  perlu
memperhatikan empat hal yakni: jenis,
takaran, cara dan waktu pemupukan.
Hasil penelitian EI-Miniawy et al. (2013)
bahwa penyemprotan pada daun dengan
kosentrasi 5 ml L chitosan dapat
meningkatkan bobot buah pada tanaman
stroberri.

Pemberian dosis pupuk nitrogen
berpengaruh nyata pada jumlah biji per
tanaman. Pemberian pupuk nitrogen
dengan dosis 15 g menunjukkan jumlah
biji yang lebih tinggi yaitu 647,75 biji
dibandingkan dengan perlakuan 0 g

(446,92 biji), 5 g (554,92 biji) dan 10 g
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(639,92  biji) (Tabel 3). Jumlah
biji/tanaman meningkat seiring dengan
peningkatan takaran pemberian pupuk
nitrogen. Nitrogen merupakan salah satu
unsur hara penting yang sangat
mempengaruhi secara nyata
pertumbuhan tanaman dan hasil jagung.
Untuk menghasilkan 1 kg biji jagung,
tanaman membutuhkan 28 g N (Cooke,
1975). Ketersediaan nutrisi yang cukup
mendukung laju fotosintesis.
Perkembangan jaringan tanaman sangat
ditentukan oleh ketersediaan unsur hara
terutama unsur nitrogen. Ketersediaan
nitrogen yang cukup menyebabkan
tanaman akan membentuk bagian-bagian
vegetatif  dengan  cepat  melalui
pembelahan sel, perpanjangan, dan
pembesaran sel serta membentuk dinding
sel baru dan protoplasma (Sukarto et al.,
2011), sehingga menghasilkan

pertumbuhan dan produksi yang optimal

pada tanaman jagung. Hasil penelitian



Efendi dan Suwardi (2010) bahwa

peningkatan nitrogen dengan dosis 225
kg ha™ dapat meningkatkan hasil biji per
hektar.  Pemberian

pupuk nitrogen

meningkatkan hasil biji sampai 12,7 ton

ha.
Bobot 100 biji

Berdasarkan hasil analisis
menunjukkan bahwa pemberian
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konsentrasi pupuk organik kitosan tidak
berpengaruh pada bobot 100 biji.

Kosentrasi pupuk kitosan 10 ppm
menunjukkan bobot 100 biji yang lebih
tinggi (35,00 g) dibandingkan dengan O
ppm (34,17 g), 20 ppm (34,58 g), dan 30

ppm (33,33 g) (Tabel 4).

Tabel 4. Pengaruh konsentrasi pupuk organik kitosan dan dosis pupuk nitrogen pada

bobot 100 biji (biji)

Nitrogen
Kitosan O0g 50 10 g 15¢ Rata-rata
0 ppm 33,33 31,67 35,00 36,67 34,17
10 ppm 30,00 38,33 38,33 33,33 35,00
20 ppm 30,00 33,33 36,67 38,33 34,58
30 ppm 26,67 33,33 38,33 35,00 33,33
Rata-Rata 30,00d 34,17 c 37,08 a 35,83 b

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris yang sama

menunjukkan hasil yang tidak berbeda pada uji lanjut DMRT taraf 5%

Pupuk kitosan tidak berpengaruh

diduga dosis pupuk organik kitosan yang
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diberikan  belum mampu

yang

mencukupi kebutuhan tanaman jagung.



Menurut Istiana (2007) agar pemupukan
efektif dan efisien maka cara pemupukan
harus disesuaikan dengan kondisi lahan,
dengan teknologi spesifik lokasi, dan
dapat dimanfaatkan secara optimal oleh
tanaman. Menurut EIl-Tanahy et al.
(2012) bahwa aplikasi pemupukan
kitosan melalui penyemprotan daun
berpengaruh pada tanaman mentimun,
paprika, bit maupun kacang polong.
Pemberian dosis pupuk nitrogen
berpengaruh nyata pada bobot 100 biji.
Pemberian pupuk nitrogen dengan dosis
10 g menunjukkan bobot 100 biji yang
lebih tinggi yaitu 37,08 g dibandingkan
dengan perlakuan 0 g (30,00 g), 5 ¢
(34,17 g) dan 15 g (35,83 g) (Tabel 4).
Hal tersebut menunjukan  bahwa
peningkatan takaran pemberian pupuk
nitrogen dapat menunda Ssenescence
daun, sehingga menjadi sumber sink
yang dapat ditranslokasi ke bagian organ

generatif seperti biji. Namun bobot 100
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biji cenderung menurun seiring dengan
peningkatan dosis nitrogen. Pupuk
nitrogen berpengaruh positif
meningkatkan  pertumbuhan tanaman
jagung dan luas daun sehingga
efisiensi

meningkatkan penggunaan

radiasi  matahari  yang  akhirnya
meningkatkan hasil biji. Hasil penelitian
Adhikari et al. (2016) bahwa aplikasi
pupuk nitrogen 30 kg ha™* meningkatkan
produksi biji jagung sebesar 3911 kg ha™
dibandingkan kontrol sebesar 2801 kg

ha.

SIMPULAN
1. Pemberian pupuk kitosan tidak
mempengaruhi hasil tanaman jagung.
Pemupukan kitosan dengan
kosentrasi 10 ppm menunjukkan
hasil yang lebih tinggi pada
parameter jumlah tongkol (2,25

tongkol) dan bobot 100 biji (35,00 g).



2. Pemberian pupuk nitrogen
mempengaruhi hasil tanaman jagung.
Pemupukan nitrogen dengan dosis 15
g/tanaman  meningkatkan  jumlah
tongkol (2,83 tongkol) dan jumlah
biji per tanaman (647,75 biji)
dibandingkan  dengan  perlakuan
kontrol.

3. Tidak terdapat interaksi antara pupuk
kitosan dan pupuk nitrogen pada

hasil tanaman jagung.

SARAN

Perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut terkait pemberian konsentrasi
pupuk organik kitosan dengan cara
pemupukan  melalui daun dengan
meningkatkan konsentrasi pupuk organik
kitosan serta pemupukan nitrogen
dengan dosis dan waktu aplikasi yang

berbeda pada tanaman jagung.
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